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INTISARI

Tugas Akhir imt bertujuan untuk mengetahui behwa limbah padat mdustri
penyamakan kulit berupa shavimg wer Blue dapat dijadikan bahan baku untuk sebuah
kerajinan tangan dengan nilai sem yang tinggi {Produk 3D Coasvaes). Teknik yang
digunakan dalam proses pembuntan produk 3D eanvas ini ialah teknik impasto, yang
merupakan teknik seni Lukis dengan cara menumpuk agar dapat memperoleh efek tiga
dimensi pada karya, Bahan pembantu don perekat yang digunskan dalam pembuatan
produk 3D canvas ini yaitu kertas koran, lem fox dan semen putih. Perbandingan yang
dilakukan untuk pembuaton produk mi yaitu 2:1 dimana I merupakan eampuran antara
limbah padat shoving wer Bfue dan kertas koran sertz | merupakan perckat vang
digunakan yaitu lem fox dan semen putih. hasil vang diperoleh dari produk 3D camvas
ini dilakukan kuvesioner tethadap 2 kategori dimana kategon pertama ditujukan pada
pelaku atau penikmat semi Lukis dan kategoni yung kedus ditujukan pada pemilik
usaha kergjinan tangan, Doan kuesioner tersebut dilakukan beberapa aspek penilaian
antara lain pengembangan motif, komposisi warna, keunikan karya, teknik yang
digunakan, peminatan produk dan kelayakan produk. Dan penilaian beberapa aspek
tersebut dapat diketahui rata-rata nilai yong diperoleh yakni 3 (dalam skala 1-4) vang
berarti produk layak untuk diperjual belikan.

Kata kunci: limbah shaving wet blue, produk 3D canvas, teknik impasto, perekat
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ABSTRACT

This Final Profect aims o find our that the solid waste of the feather tanning
industry is in the form of shaving wel blie con be wsed @s raw materiol for o
handicraft with high artistic value (3D Canvas Product). The techrigue used in the
process of making this 3D canvas product is the impasie fechnigue, which is a
painting techmigue by stacking in order to obtain @ Hree-dimensional gffect on the
work. The supporting materiols and odbesives wsed i the monufocture of this 30
canvas product are newspring, fox glue and white cement. The comparison made for
the mamifacture of this product is 200 where 2 5 a mixture of solid westexhaving wer
blue and newspring and [ ix the adhesive used, mamely fox glue ond white cement. The
resufty obtained from this 30D camvar produect were carvied om by guestionnaives on 2
categories where the first calegory ways aimed af aofars o cannoisseurs of painting
and the second category was aimed af handicraft business owners. From  the
guestionngire, severe! azpecis of the axsessmenl were carried out including  the
development of motifs, color composition, unigueness of the work, the technigues used,
provduct interest amd proguct feasibility. From the assessment of some of these aspects,
it caw he seen that the average valive obtained is 3 fon a scale of 1-45, which means the
prowuct is feaxible to he traded.

Kepwerds: waste shaving wet blue, 30 canvas products, impasto technigue, adbesive
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Limbah adalab bahan sisa vang dihasilkan dari kegiatan dan proses
produksi, baik pada skals rumah tengga, industri, pertambangan dan
sebagainya, Bentuk limbah tersebut dapat berbentuk gas dan debu, cair
atau padat. Diantaranys berbagai jenis limbah ini ada yang beracun atau
berbahayn dan dikenal sebagai limbah bohan berbahaya dan beracun
{ Abex, 2012). Data yang sama juga menyebutkan, dari total hmbah industri
yang dihasilkan secara nasional, hanya 80% vang berhasi| dikumpulkan,
sisanya terbuang menceman lingkungan (Amalia dan Putn, 2021)
Menurut Palar (2004) limbah industn merupakan semua jenis bahan sisa
atau bahan buangan vang berasal dan hasil samping suatu proses
perindustrion. Limbah industri dapsl menjadi limbah yong sangat
berbahaya bagi lingkungan hidup dan manusia. Terdapat empat jenis
limbah industri yang dapat dikategorikan yakni limbah industn cair.
limbah indutri padatlimbah industri gas dan limbah B3. Secara umum
getiap jenis imbah industri mendapatkan penanganan yang berbeda seperti
contoh limbah industri padat. Cara pensnganan atau pengolahan limbah
industri padat dapat dilakukan dengan beberapa cara antara  lain
penimbunan terbuka, samitary londfilf, insinerasi, membuat kompos padat
dan mendaur ulang untuk dijadikan barang yang dapat memiliki nilai guna

iAnonym. 2022). Industri penyamakan kolit merupakan industri yang



ra

sapgat potensial menghasilkan limbah yang menggangou lingkungan.
Limbah vang dihasilkan berupa limbah padat. cair. dan gas yang apabila
tidak ditangani dengan baik, maka akan mencemari lingkungan di
sekitarnya. Limbah padst duopat dibasilkan dari proses shavieg bemnpa
potongan-potongan kecil kultt dan dan proses buffing yang berupa debu,
Kedua limbah tersebut mengandung krom, sehingga apabila dibuang
begitu saja akan mencemari fanah tempat pembuangan limbah tersebut
{Supratiningsih, 2012),

Menurut Sutyasmi (2012) limbah shaviee adalah limbah padat dar
kulit tersamak vang berupa serutan kulit. Limbah tersebut memiliki
volume yvang cukup besar dalam proses penynmakan kulit. vang bersifat
ringan, tidak mudah terdegradasi, dan tidak mudah rusak. Limbah shaving
merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dari proses penyamakan
kulit berupa serbuk atau potongan kecil. Limbah yang mengandung krom
jika tidok ditangani dengan benar dapmt menyebabkan permasatahan baru
bagi lingkungan dan kesehatan.

Juminh limbah padat shavieg dan fufing mencapai 10% dan | ton
kulit vang diproses, sedangkan jumlah hmbah shavieg berdsar kurang
lebih 99 kg di setiap ton kulit yang diproses, sehingga limbah shaving
yang dihasilkan khusus dari hasil penyvamakan kulit sapi dan kerbau di
pulau Jawa saja sebamyak 2.799.225 ton (Edifielo, 2003}, Penanganan
limbah padat industri pemyamakan kulit dapat mempertinggi nilai guna
dari limbah dan akan mengurangi pencemaran lingkungan. Limbah padat



dopat dimanfaatkan antara lain untuk pakan temak, pupuk. lem kayu,
asbes hardboard dan bahan pembuat karet

Industri kreatif merupakan salah satu bidang usaha vang sedang
banyak diminati oleh masyarakat Indonesia sast ini.  Kementrian
Perdagangan Indonesia mendefinisikan industrl kreatif sebagal industn
vang bersumber dun pemanfaatan kreativitas, keterampilan dan bakat
individu untuk menciptakan kescjahtersan serla lapangan pekerjaan
dengan mengeksploitasi dayn kreasi don deya cipta individu tersebut.
Bidang ussha ini banyak diminati karena memiliki pasar dan keuntungan
yang cukup besar. Berdasarkan data Kementrian Perindustrian BRI tahun
2016, industri i telah menyumbang 7.05% dari tofal produk domestik
bruto (PFDB) Indonesia. Menurut Kennick (1979) didalam buku kritik seni,
"Seni adalah aktifitss yanp menghasilkan keindahan®. Seni zdalah karya
manusia vang mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya,
pengalamusn batin tersebut disajikan secars indah atau menarik sehingga
merangsang tmbulnya pengalaman batin pula pada manosia lain yang
menghayatinya. Kelahirannya tidok didorong oleh hasrat memenuh
kebutuhan pokok, melsinkan merupakan usaha melengkapi  dan
menyempurnakan  derajal kemanusisannya, Memenuhi  kebutuban o
sifatnya spiritual (Sudarso, 1978), sedangkan lukis menurut KLBI adalah
KK menorehkan kuas atau pensil pada kertas, dsb untuk membuat gambar
yang indzh. Sehingga pemahaman penulis akan seni lukis adalah ungkapan

expresi yung disalurkan dalam media sesuatu memalui proses menciptaan



suatu karya berbentuk coretan atou gambar yang dihasilkan dan proses
pengalaman atau pendapat pribadi tentang cara pandang akan suatu hal.

Beberapa penelitian terdahulu limbah shavimg dapat dimanfaatkan
sebagai pembuatan kompon sol karet, pembuntan papan partikel, don lain
sebagaimya, Kemudian pada penelitian wyang dilakukan oleh Sutvasmi
(2012) dengon judul “Daur Ulsng Limbah Shaving Industn Penyamakan
Kulit Untuk Kertos sem” dimana limbah padal indusiri peryamakan kulit
(sfraving) dimanfaatkan sebagai bohan baku pembuntan kertas seni. Dapat
dilihat dari sini bahwa limbah shavieg dapal dijadikan sebuah kerajinan
senl, penulis terinspiransi oleh seniman berasal dan Bali yvang bermama
Bapak Torto dengon lukissnnys yang menggunakan teknik impasto.
Teknik impaste merupakan Teknik Lukis yang menggunakan cat tebal,
pencapaiannya diperoleh dart pisaw palet atsupun kuss untuk mencapa
efek tga dimensi, menuruf Supono (1992) Tekmk impasto merpakan
Teknik Lukis yang disfang-ulang ataw di tumpuk-tumpuk, teknik impasto
Juga dapat memakai media eat mmyak dan aknlik untuk memperoleh efek
tiga dimensional karena Teknik impasto dapat membenkan efek tekstur
yang kaya. 3D camus merupakan seni rupa yang masuk dalam semi rupa
trimatra, sem rupa tnimatra adalah sebush unsur rupa dan asas desain yang
ditunjukan untuk karya yang membentuk mang 3D (tiga dimensi)
memiliki panjang, lebar, ruang, massa, velume, raut, wama dan bentuk
serta memiliki dismensi vang lebih nvata dan dopat disentuh bentuknya
(Shennklak, 2018).



Berdasarkan wumian tersebut maka penulis berkeinginan untuk
memanfaatkan limbah padat berupa shaving wed Mue vang terdapat di
CV Refin Jaya Mandiri untuk menciptakan kermjinan tangan yang
memiliki nilai seni tingoi. Hal ini dapat dijadikon sebuah peluang bisnis
baru dibidang hand crafl serta dapat menaikan nilai dari limbah shaving
wet blue itu sendiri, maks penulis tertank unwk mengambil judul
SPEMANFAATAN LIMBAH SHAVING WET BLUE DENGAN
TEKNIK IMPASTO UNTUK PRODUK 3D CANFAS DI CV REFIN

JAYA MANDIRI™

. Permasalahan

Sebelum dilakukan penyelesaian masalah (proflem solving) dilakukan
identifikasi permasalahan yang terjadi di CV Refin Jaya Mandiri, belum
adanya pemanfastan limbah padatan shaving yang dapat memiliki nilai
guna dan nilai jual. Limbah padatan sisa proses dari pengolahan industri
penyamakan kulit hanya ditempatkan pada karung pakan ayam dan ditarsh
dilahan terbuka tanpa mengalami proses pengolahan. Hal tersebut tentu
saja mengakibatkan dampat yang serius bagi lingkungan terlebih bahwa
limbah shavirg wet flwe masth memiliki kandungan krom yang sangat
berbahaya bagi lingkungan.

Berdasarkan latar belakang dan hasil idestifikasi permasalahan maka
rumusan masalah dari tugas akhir ini yaita :

1. Apaknh limbah shaving wed blue dapal dijadikan bahan baku untuk

sebuah kerajman tangan 3D canvas?



Bagaimana proses dan teknik pembuatan 3D camvas dari limbah
shaving wet blueT
Apakah hasil dan kerajiman tangan 3D convas dapat memiliki standan

kualitas dan diminati oleh konsumen otau masyarakat?

C. Tujuan

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah :

I.

e

Mengetabisi bahwa limbah shovimg dopat dijadikan bahan baku untuk
sebuah kerajinan tangan dengan nilar sem yang tinggi (3D camvas).
Mengetahui proses dan teknik pembuatan kersjinan tnngan berupa 3D
canvas dari limbah shavisg.

Mengetahui kualitas 3D casrvas dan peminal dari hasil kerjinan yang
diliasilkan,

. Muanfaat

Manfaat dari Tugas Akhir ini adalah ;

I

Bagi Akademik

a) Sebagai media untuk menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan
keterampilan di bidang pengembangan pemanfaatan limbah
whirving di industri atan perguruan finggi.

b) Memberikan informasi kepads pelaku mdustri penyamakan kulit

untuk memanfaatkan limbah padatan shavime.



2. Bagi Indusiri Pengolahan Kulit
a) Mengurangi pencemaran hingkungan vang diakibatkan oleh limbah
padat khususnya limbah shaving wer bive yang jika dibiarkan dapat
memberikan dompak negatif bagi lingkungan.
b}y Mampu mengolah limbah menjadi produk yang lebih ramah
lingkungan karena hasil dour ulang,
c) Terciplanyn industri penyamakan kulit yang ramah lingkungan.
3. Bam Masynrakat
a) Meningkatkan pelusng bismis baru dibidang kerajinan tangan dan
karya seni.
b} Menambah lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat disekitar,
¢} Mengetahui pemanfaatan imbah shaving untuk dijadikan kerajinan

tangan yang memiliki nilai guny dan nilai jual.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A, Penyvamakan Kullt

Proses penvamakan kulit adalah proses yang mengubah bahan mentah
kulit (e and skin) menjadi bahan kulit atau tersamak (feather) dengan
menggunakan bahan  penyamak vyang dapat mendukung proses
penyamakan (Aningrum, 2006). Prinsip darl proses penyamakan adalah
memasukkan zat penyamak ke dalam janngan serat kulit (kolagen). Proses
penyamakan bertujuan untuk merubah sifat fisik kulit vang tidok stabil
terhadap perlakuan-perlakuan tertentu seperti adanya aktifitas bakterd,
kimia dan perlakuan lainnya (Pancapalaga, 2008). Terdapat 4 jenis
penyamikan kulit, diantranya yaitu penyamakan nabati, penynmakan
minyak, penyamakan sintetis,  dan penyamakan mineral. Penyamakan
mineral merupakan zal penyvamak yang terdiri dari komponen garam-
garam mineral yang merupakan hasil exploitasi dan yang telah mengalani
proses fisitka dan kimiawi vang berasal atau hasil tambang bumi, bahan
penyamak mineral diantaranya Cr (kvom ), Al (afuminium), Zr (zirconium)
dan Ti {titanium). Saat mi bahan penvamak mineral yang paling banyak
digunakan adalahk krom. Hasil tanning mengmmakan bahan krom berupa
kulit berwarna kebiruan yang biasanya disebut wer Swe (Nurbalia, 2020).

Pads umumnya dalam proses pemyamakan kulit, baik di Indonesi
maupun dinegara lain, pengounasn bahan krom sangat dominan karena
hasil samak lebih bagus dan bahan mudah diperoleh dipasaran. Krom



merupakan logam berat yang tidak dapat didegradasi secara biologi (‘Wood
dan Wang, [1983). Lopam beral krom termasuk logam berat yang
mempunyal daya racun tinggi yang dapat mengakibatkan keracunan akut
dan kerscunan kronis. Limbah industri penyamakan kulit mengondung
krom yang sangat tinggl. baik limbah eair maspun limbah padat. Limbah
padat yang dihasilkan berupa -bulw, sisas trimming, Meshing, shaving.
fuffing dan lumpur. Jumlah lmbah padal shoving dan buffing mencapai
[0% dari 1 ton kulit yang diproses (Edifielo, 2003). Sampai sast ini limbah
padat masih menimbulkan masalah, walsupun telah banyak upaya
dilakukon oleh berbagai pihak. Kandungan krom pada limbah padat
sharving dan buffing berkisar 6000-7000 ppm.
Shaving

Menurut IUE-2 (2008) Shaving adalah kulit limbah hasil samping dan
proses pengetuman kulit yang disamak menggunakan garsm Kromium.
Shaving merupakan proses yang bertujuan untuk menyeragamban kuli
dari segi ketebalan. Shavimg adalah proses mengurangi dan meritakan
ketebalan kulit. Selsin itw menurut Eddy Pumomo (2008) shaving adalah
menipiskan kulil sesuni dengan standurt yang telah ditetapkan, shoving
dilakukan dengan menggunakan mesin shaving. Proses shaving I
menghasilkan limbah berupa serbuan kasar atau potongan potongan kecil
dari kulit,

Komponen utama kulit shaving adalah kromium don protein (Herr"aez
dkk. 2012). Reaksi komplek antara garam kromium trivalen dengan gugus



karboksil kolagen pada proses penyamakan kulit menjadikan shavieg
stabil secara biclog dan tidak mudah busuk (Herr aer dkk. 2012), serta
tahan terhadap degradasi dun memiliki siklus hidup panjang. yaitu antara
25 — 40 tohun (Andrioli dan Gutterres. 2015). Berat jenis dan kemampuan
pemadatan shavimg rendah dan bervolume besar, karenanya menjads
masalah besar dalam penanganan himbah industi penyamakan kulit
(Anupama dan Rubina, 2003},
Limbah Shaving

Dalam rangka ikut serta melestarikan lingkungan maka industn
penyamakan kulit yang sudah terkenal potensial mencemari lingkungan
harus bisa menangani atag mengolash limbah yang dihasilkan agar industri
tetap bisa beroperasi, Limbah shaving adalah limbah padat dan kulit
tersamak vang berupa serutan kulit. Volume limbah shaving industri
penyamakan kulit ini sangat besar. limbah tersebut mempunyai sifat
ringan, tidok mudah terdegradas:, tidak mudoh rusok oleh bahan kimia,
mikroorganisme, bahkan limbah shoving sebetulnya merupakan kumpulan
serat protein kolagen yang sangat halus dengan- sifat yang tidak mudah
rusak oleh mukroorganisme, bahan kimiaz bahkan perlakuan fsik
(Sutyasmi, 2009);

Limbah shoving yang dimanfastkan oleh industri hanya sebagian
kecil saja dan total volume produksi. dan sebagian besar limbah shovieg
samak krom vang dihasilkan seharusnya dibuang ke landfill karena

mengandung krom. Namun demikian dalam kenyataannya limbah shaving



tersebut hanya dibuang bersama-sama sampah ke TPA  (Tempat
Pembuangan Akhir) sebagai himbah kulit tersamak. Pembuangan limbah
ini ke landfill memerlukan biaya mahal, dan dikawatirkan krom dalam
lindi akan teroksidasi menjadi krom valensi 6 (Cr6™) vang mencemari
lingkungan, sehingga perlu dipikirkan pemanfaatannyva (Okoh dkk, 2012).

Limbah shaving sebetulnya merupakan kumpulan serat protein
kolagen yang sangat halus demgan sifat yang tidak mudah rusak oleh
mikroorganisme, bahan kimia bahkan perlakusn fisik (Sutyasmi, 200%9),
Jadi dapat kita ketahui bahwa kulit wer blue tersebut bermuatan positif,
selain dar unsur kromnya juga rantai ujung amina atou rantsl samping
yang pada suasana pH rendah akan térdisosiasi menjadi -NH . Muatan ini
3 akan reaktif dengan semua molekul yang bermuatan negatif (-) pada
bahan pembantu seperti resin otan pewama.
Kreatifitas Inovasi Senl Kriva

Pada perkembangannya. seni knya dipakai sebagail kata untuk
menamsi hasil karya yang dianggap memiliki keunikan fersendiri yang
terkait dengan penggalian milai-nilai tmdisi yang adilvhung. Gustami
(2007) memben batasan bahwa seni kriva adalah suatu karyva seni yang
unik dan berkarakter vang di dalamnya mengandung muatan milai-nila;
yang mendalam menyangkut milai estetik, simbolik, filosofis, dan
fungsional. Dalam perwujudannya pun didukung cleh aspek craftmanship
tinggi. Oleh karenanya, pada tshun 1970-an, Gustami sebagai seorang

guru besar Institut Seni Indonesia Yogyakarta mencoba untuk sedikit



keluar dari patronisasi nilai-nilai tradisi yang kemudian memunculkan seni
lukis batik. Nilai-nilai vang terkandung di dalam seni batik terschut
ternyata memiliki kedalaman aspek teknologis nusalnya pada proses
produksi, bentuk, dan simbolisasi motif. Ini bisa dilihat pada hasil karya
semi batik yang dianut oleh masyarakat tertentu.

Perubshan itu kemudian tidok lantas memberi efek degradasi
terhadap aspek miluinya. mamun jostro menjadi sebuah fenomena bam
dalom menggali budaya tradisi nusantara. Teknologt membatik unfuk
mengekspresikan situasi batin yang semula bermedia canthing menjads
kuas yvang menghasilkan goresan-goresan tidak beraturan. Kreasi Gustami
yang demikian ternyatn mampu menginspirasi beberapa seniman batik
dalam menerapkan cara-cara membual seni Jukis batik, Maka, pada em
1980-an segeralah semi lukis batik menjadi lebih berkembang. Sejalan
dengan perkembangan zaman dan tuntotan masvarakat, khususnya
perkembangan seni rupa; batasan tentang seni kriva mengatami perubahon
dan perkembangan pula. Bahkan Batasan tersebut sering tumpang-tindih
dengan bidang seni rupa mumi don desain. Penulis mencoba wniuk
memberi defimisi secara umum lentang batasan sem knva, vaitu sebapgai
salah satu bentuk produk semi rupa, baik fungsional atau nonfungsional,
yang mengutamakan pada nilai-nilai dekoratif dan kerja tangan dengan
kemampuan craftmanship tinggi. Pada umumnya menggali nilai-nilai

tradiri vang juga bersifat unik.



Gombar |. Bagan alur munculnya seni knya diswali dengan inspirasi
dengan banyak melihat dan mengamati (bagan: Timbul
Raharjo 2010}

Definisi ini tampaknya memberi kelonggaran pada jenis produk
vang dituju. Bisa menjadi lebih luwes, karena semua produk sejenis bisa
terangkum dalam definisi ini, mulai dari souvenir perkawinan sampai pada
jenis patung yang berukuran besar. Berdasarkan definisi tersebut, maka
kajian seni kriya dapst diperhitungkan lebih luas, tidak hanya
diklasifikasikan dari aspek fungsinya saja, tetapi juga aspek lainnya.
Kekompletan jangkmuan seni kriva pun memang dapat memjadi lebih
luwes dan menyeluruh, keunikan yang muncul dani gerak omamentasi dan
bentuk juga memberikan unikum tersendiri terutama pada karakter setiap
karya yang dihasilkan. Aspek estetikn dengan tampilan tiga dimensional
maupun dua dimensional juga membawa kedalamaon, balk pada efek
maupun bentuk vang lebih mensntang secara visual dalam sebuah unsur
relief ukiren serta goresan omamentasi yang menunjukkan adanya
pengolahan Kompleksitas teknologi maupun material yang ternvata tidak
terbatas. Memang, kecenderungan yang ada saat ini adalah peran media
buokan lagi menjadi persoalan vang signifikan namun ide tetaplah menjzdi



panglima dalam menciptakan sebuah karya seni kriya. Terutama ide yang
kreatif dan inovatif dengan mengangkat isu-ise yang sedang berkembang
sehingga seni kriya dapat terus mengiluti perkembangan zaman
Eksplorasi terhadap nilai-nilai tradisi kemudian menjadi sumber inspirasi
tersendirt vang diwujudkan dalam bentuk karya-kriva yang memuliki unsur
artistik luar biasa dan dapat diapresiasi sebagai suatu pengembangan baru
dalam dunia seni. Wujud yang muncul di ssmping mengeksplomsi bentuk,
motif, dan media vang ada, pada sisi aspek kandungan seni juga menjadi
hitl yang penting. Penciptann suatu karva-kniya, di satu sisi tampak masih
ada usaha inovatif yang mengarah pada karya individual. D1 sisi lain ada
ussha untuk mengacu pada unsur-unsur masa lalu vang kemudian
diterapkan pada rancangan produk masa kini, Hal ini cukup menggejala di
kalangan masyarakat krivawan saat ini. Mercka melakukan upaya tersebut
karena bertujuan menciptakan produk-produk vang bermuatan lokal atau
citra tradisional yang berciri khas suatu budaya, teritama yang merupakan
pendalaman budaya tertentu. Bahkan dalam menciptakan produk kriya,
tidek semmuanya dikerjakan oleh tangan-tangan terampil okan tetapi
sebagian lamnyn dibuat dengan alat bantu (mesin) untuk mengatasi
masalah dalam pencapaian kuantitas dan kualitas produksi secara tepat dan
efektif.

Di dalam seni terapan, Wiyoso Yudoseputro (1993} berpendapat
bahwa dalam upaya pengembangan seni kriya sebagai seni terapan masa

kini, diharapkan ia mampu menampilkan nilai-nila guna baru berdasarkan



doya imajinasi para krivawan. Kecenderungan untuk memandang produk
kriya sebagai hasil produksi massal dan sebagai karya knya wlang. sering
mengecilkan arti dari kandungan nilai ekspresi pribadi sebagai karya seni
terapan, Kaitannya dengan seni kriya sebagai seni terapan dan ekspresi
para perupa, maka munculnya perkembangan seni knya pun tak dapat
lepas dan semangat karya-karyva pendahulunya, karva-karya yang menjadi
masterpiece tiap zaman. Dalam konteks ini, upaya pengaruh dan
mempengaruhi antar pertumbuhan dan perkembangan sem kriva senngkali
tak dapat dihindari. Artinya, antara karva knya yang sato dengan yang
lainnya senngkali ada kemaripan, bisa pada tema atau ide dasar maupun
pada persoalan kemasan estetis atau wujud visual
Senl Kerajinan

Kergjinan adalah sustu hal vang bemilai sebagai kreativitas
alternatif, suatu barang vang dihasilkan melalui keterampilan tangan.
Umumnya, barang kerajinan banyak dikaitkan dengan unsur semi yang
kemudian disebutl seni kemjinan. Seni kerajinan adalah implementasi dan
karya seni kriya yang telah diproduksi secara masal (mass product),
Produk massal tersebut dilakukan oleh para perajin. Terdapat kelompok-
kelompok pemjin sebagai home industry yang banyek berkembang di
beberapa witayah Indonesia. Hal ini sebagai bagian ekonomi kerakyatan.
Oleh pemerintah pun digolongkan pada jenis Usaha Kecil Menengah
(UKM). Pada krisis moneter 1998, UKM ini dianggap sebagai usaha yang
dapat bertahan di saat terpaan krisis ketika itu. Sebab UKM semacam ini



berbasis pada baban dan keterampilan lokal, tetapt memiliki jangkauan
pasar ckspor. Bahan dan tensga kerja vang ada pun relatifl murah.
Perubahan dan merosotnya nilai tukar rupiah terhadap uang asing terutama
dollear Amenka juga membust produk manufaktur berbahan nonimpor
menjadi primadona dalam peliat ekonomi kerakyatan yang mampu merath
kesuksesan kala it

Keternmpilan tangan vang dimiliki ofeh pam  pemjin yang
berkecimpung dalam bidang semi kerajinan menjadi bentuk wsahs sem
kerajinan, membuat mereka banysk mengandalkan keternmpilan tamgan
yang dilakukan dalam bentuk usaha keluarga, Keahlion dan keterampilan
tangan tersebut pada umumnya didapat sudah sejak lama, turun-femurnm.
Dhita Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa sebagian besar
usaha kerajinan  tidak berbadan hukum  serta pelakunya hanya
berpendidikan dasar saja. Hal ini ditunjukkan bahwa pada tahun 2003
berjumlah 9.774.940 orang atau sekitar 65%. Jenis usaha selevel keluarga
ni kemudian mampu berkembang dengan baik manakala faktor produksi
dan pasar berjalan seiring dan seimbang.

Munculnyn sentra seni kerajinan jugn dikarenakan adanya market
vang selalu meminta tersedianva barang-barang sem kerajinan. Dengan
demikian. seni kerajinan akan tumbuh subur apabila terjadi interaksi antara
seni kerajinan dan pasar yang berjalan seiring dan seimbang tersebut. Jika
salah satu terjadi kemacetan. maka sebuah sentra atau usaha tersebut akan

berhenti. Hal ini adalah salah satu aspek dalam hukum ekonomi yang



harus dilalui. Oleh karena i, munculnya sentra pasti dibarengi dengan
markel-nya.

Seni kerajinan herkembang dengan baik pada beberapa wilayah di
Indonesiz, yang terwujud dalam tumbuhnya sentrasentra seni kerajinan.
Seperti sentrn seni kerajinan keramik Kasongan, senira seni kerajinan
tenun ATBM {Alat Tenun Bukan Mesin) di Gamplong Sleman, sentra seni
kerajinan bunga kering di Jodog Bantul, sentra keérajinan mebel Jeparn,
sentra kerajinan rotan di Jati Wangi Plumbon Cirebon, Trangsang Klaten,
dan lain sebagmmyn. Wilayah sentra menjadi bentuk kegiatan UKM yang
mengoali dori potensi bahan dan ketersmpilan lokal yang mampu
menembus pasar luar negeri. Seperti vang diungkapkan oleh Soeharto
Prawirckusumo, bahwa UKM mampu berkembang menjadi usaha yang
tanpgguh dan mandin serta dapat memperkuat struktur ekonomi nasional.
Oleh karena itu menjadi tantangan besar yang harus diperjuangkan.
Tantangan wu dipertimbangkan dengan adunya beberapa masalah yang
berkembang dalam tubuh UKM dalam sentra seni kermjinan. Sepertti
pendanaan, manajemen, desain, dan pasar
. Teknik Impasto Untuk Kerajinan 3D Canvas

Kualitas suatu karya seni tidak hanya ditentukan oleh apa yang
tefah terwujud dalam teks maupun konteks berupa wujud visual, tetapi ada
banyak hal yang dapat memberikan pencitraan terhadapnya. Adapun
beberapa aspek vyang ikut menentukan wilayah beserta bagian-bagian

visual dari karya tersebut antara lain vaitu; menyangkut material yang



digunakan serta pemilihan teknik mavpun cara ungkap untuk menentukan
aunthentisitas karva-karyanya. Dalam hal ini. ketika semiman baik yang
pemula maupun professional sekalipun, telah berani memilih material dan
menentukan teknik yang disnggapnya tepat untuk pengekspresian ide-ide
maupun pencapaian konsepnya, maka dapat dipastikan dia telah memasuki
wilayah yang lebih spesifik. yaitu pencarian identitas diri melalui
penemukan gayva atnn shfe yang lercermin pada karya ciplaannya,

Dalam tahap pencanan ini, seniman ditontang untuk selalu kreatif,
artinys dia akan menggunakan seluruh imajinasi pengetahuan dan
kepandaiannya untuk menciptakan sesuatu  yang dapat  menjawab
tantangan-tantangan itu  sehingga kebutuhannys dalam  berekspresi
terpenuhii. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sidik dalam bukunya
Tinjavan Seni (1982), bahwa mencipia berarti membuat sesuatu vang baru
karena suatu kebutuhan baik berasal dan diri sendiri mavpun masyarakat.
Dalam hubungannya dengan penciptaan karya seni lukis. selain adanya
berbagai alimn atau paham'isme yang terus berkembang, semiman d
dalom percarian jati dini yang menyangkut persoalan gaya atau style,
kepiowaian dalam olah teknik melukis juga menjadi salsh satu aspek
penentu  di  dalem usaha menemukan kompleksitas karya  untuk
membedakan karya ciptanyn denpan seniman lainnya. Berkaitan dengan
teknik don pemilihan medium ataupun bahan dalam seni lukis, ada
bermacam-macam teknik dan bahan serts alsl yang digunakan dalam
menuangkan ide-ide seniman ke dalem seni lukis modern.



Karya lukis yang menggunakan teknik impasto sering dikaitkan
dengan karyva lukis yang menggunakan cat tebal, pencapaiannya diperoleh
dari pisau palet atsupun kuas uontuk mencapai efek tign dimensi
sebagaimana yang ditegaskan oleh Supono (1992) menyebutkan bahwa;
sebetulnya tekmik immpasto merupakan tekmk melukis yang divlang-ulang
otau di tumpuk-tumpuk. dalam pelaksanaannya teknik ini dupat memakai
media cot minyak dan akrilik untok memperoleh efek tign dimensional
kareng tekmik impasto dapat memberikan efek tekstur yang kaya
Dijelaskan lebih lanjut, teknik impasto dapal bersifal berat, karena tumpuk
menumpek hingga tebal don sering sekali dianggap mudah rusak (Supone,
1992).

Tadi melalui penggunaan teknik impasto, pencapaian warna tebal
sangal mudah dicapai, karena teknik melukisnva vang divlang-ulang atau
ditumpuk-tumpuk, dalam kondisi ini seniman dengan bebas dapat
melakukan improvisasi serts eksperimentasi untuk lebih memantapkan
wama-wamanya menjadi wama imajiner menggunakan kuas atau pisan
palet.

. 3D Canvas

Istilah dwimarta dan tnmarta mungkin belum terlalu terkenal oleh
masyarakal secara umum. Padahal kedus istilah tersebut memiliki art
yang kurang lebih sama dengan istilah dua dismensi dan tiga dimensi yang
sudah umum dikenal masyvarakat {Atorig. 2007). 3D canvas merupakan

seni rupa yang masuk dalam seni rupa trimatra, seni rupa trimatra adalah



sebuah unsur rupa dan asas desain yang ditunjukan untuk karya yang
membentuk roang 3D (tiga dimensi) memiliki panjang, lebar, ruang,
massa, velume, raut, wama dan bentuk serta memiliki dismensi yang lebih
nyota dan dapat disentuh bentukmnya (Shermklak, 201 8).

Peroncangan rupa dasar 30 camvas pada hakekatnya bertujumm
untuk berlatih membangun bentuk tign dimensi menjadi kesatuan yang
memiliki rupa berdasarkan prinsip-prinsip dasar desain dan seni rupa.
Sama halnya dengan lukisan kaligrafi timbul yang mengambil bentuk
ekspresi dari ide dan konsep vang ada di pikiran pembuatnya. Akan tetapi

tidak dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.



BAR ITI

METODE KARY A AKHIR

A, Metode Pelaksansan Tugas Akhlr

Dalam pelaksanaan tugas akhir ini dilakukan pengambilan data vang

dibutuhkan. Jenis dats dan metode vang digunakan untuk pengumpulan

data antara lain;

[. Data Primer

Data primer digunakan untuk memproleh daty yang diperlukan

dalam tugas akhir, batk dota yong bersifat kuahistif maupun

kuantitatif. Data pnmer pada tugas akhir diperoleh dengan cara:

a)

bj

Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pendataan langsung terhadap objek
vang terkait di CV Refin Jays Mandiri, observasi disini
dilakukan dengan mengamati limbah hasil shavieg kulit wes
Blue vang telah menumpuk.
Wawancara

Wawancars merupakan metode pengumpulan data dengan
cara melakukan tanya jawab kepada pembimbing lapangan
serta karyawan di CV Refin Jaya Mandiri. Pengambilan data
dengan cara wawancara disini penulis mewawancarai Mannger
Produksi wvaitu bapak Suyamto tentang limbah  shavimg,

penggunaan, dan pemanfaatannya.



2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk mendukung
serta melengkapi pembahasan dari data primer. Data sekunder dapat
diperoleh dengan cara :
a) Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan
carn membaca dan mencan literatur dar buku, jumal atan
internet yang berhubungan dengan materi tugas akhir yaitu
pemanfaatan limbah shaving wet blue dengan Teknik impasto
untuk produk 3D canvas,
b} Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengambilan data yang
dilakukan dengan cara mencan data yang berkaitan dengan
tugas akhir. Pengambilan data dilakukan dengan cam
mendokumentasikan atau memfoto alur proses produksi kulit
weet hlve hingga menjadi imbah shaving.
B. Lokasl Pelaksanaan Magang dan Pengambilan Data
[. Tempal
Pelaksanaan Magang dan Pengambilan Data :
Nama Perusahaan : CV Refin Jaya Mandiri
Alamat : JI. Profesor Seeharso, Area Sawah atau Kebun,
Mojosongo, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten

Boyolali, Jawa Tengah



2. Waktu
Waktu pelaksanaan magang dilakukan pada 13 Februari 2023 - 12 Meai
2023
C. Materl
Maten yang diumakan pada penelitian Tugas Akhir ini meliputi alat
dan bahan yang digunakan, yaitu sebagai berikut -
. Alat
a) Blender
Fungsi : menghaluskan limbah shavimg dan koran,
bi Canvas
Fungsi : sebagai media untuk menggabungkan limbah shaving dan
koran.
¢) Ember
Fungsi : mencampurkan bahan-bahan yang telah disiapkan.
d) Pisoa Pallet
Fungsi : menciptakan teknik timbul pada canves.
e] Timbangan Digital
Fungsi : menimbang setiap balian yang dibutohkan,
fi Kuas

Fungsi : melakukan pemberian warna pada karya.



2. Bahan
Bahan Utama
I. Limbah shaving wet bluc
Fungsi : sebagai bahan bake vang skan dimanfastkan untuk

pembunla.n pmduk D camvas.
Bahan Pembantu

l. Kertas Koran
Fungsi ; bahan pencampur antara limbah shaving dengan perckat
vang digunakan.

2. Semen Putih dan Lem Fox
Fungsi : Scbagai bahan perekal adonan yang npantinya akan
ditempelkan pada media canvas,

3. Pewarna otaw Dyvestuff
Fungsi : mewamai adonan limbah shaving,

4. Cat Poster atan Aknlik
Fungsi : sebagai finishing towch untuk karya yang dihasilkan,

5. A
Fungsi : mencampurkan sdonan.

6. NaOH
Fungsi : menetralkan pH vang terkandung dalam limbah shavimg.

. Variabel Proses
Variabel wyang digunaksn dalam pembustan comvas 3D dengan

pemanfaatan limbah shaving wet biwe yaitu bahan perekat. Pemilihan
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bahan perekat sebagai vaerasi’ varabel proses bertujuan sebagai
pembanding hasil kerekatan vang dihasilkan oleh bahan perekat pada
produk canvas 3. Pada tugas akhir digunakan bahan perekat lem fox dan
semen putth pada pembuatan 3D canvas darl limbah shaving wer blue.
E. Tahapan Proses Tugas Akhir
|. Diagram Alir Tugas Akhir
Tahapan proses yong akan dilakukan dalam tugas akhir im

digambarkan dalam diagram alir, sebagai berikut ;

Tabel 1. Tahapan proses pengolahan limbah shaving wer Bl untuk
dijadikan produk kermjinan tangan.

Gmgumpu]an limbunh shaving wet MD

Penpecilan ukuran limbah shoving wet blue dengan car
di blender

!

Penctralan pH krom pada lhimbah Shaving

!

Tahapan Awal




| Pembuatan media camvas

v

Pembuntan bubur kerias (pulp) 17 Pembuatan desam motil’ pada

l LT VLN

Pencampuran bubur kertas dengan
limbah shaving yang sudah dinetralkan

B

l Penambahan bahan perekot

v
v v

[nhap Proses

Penggzunman perekut semen

Pengprunann perekat lem fox
putth dengan perbandingan 2:1

dengan perbondmgan 2:1

Pencamburun behan dan perckat vang digunskan
untuk dijadikan sebuah adenan

!

Penempelan adonmn ke canvas yang tclah diben pola
{diesain)

!

Pengeringan

I Pembertan wama poeda karva

!

Produk 3D canvas




Tahap Akhir Atau Pengamuan

'

Penpamatan karvn don vanos:
perckat vang digunekan

v

Kuesioner poogle form pada
pelaku pemkmat semi don pemalik
usaha kerapinam tangan umom

v

Pengolihon data

v

|

Table 2. Formulasi produk 3D comvas

No Proses “a Berat Produk Keterangan
1 Penetralan l NaOH Menetralkan pH pada
limbah krom
2 Pembuatan Kayn bekas Pembuatan media
miedia il dengan mengukur kayu
Kain canvas dengan ukuran 30x30
lalu ditutup dengan kain
camvay kemudian
dilakukan
penggambaran motif
3 Pembuatan 500 gram Limbah Dilakukan pembuatan
adonan sharving wet adonan dengan
bipe perbandingan 2:1
__ _ dimana 2 adalah
500 gram | Kertas koran | pencampuran limbah
— shaving dan kertns
590 g | Lo Rik st koran dan | adalah




semen putih | perekat (lem fox atau
semen putih)
4 | Pengaplikasian Pizau pallet Adonan yang sudah
leknik impasto dibuat aplikasikan pada
media menggumniban
pisau palet
5 Pewamaan dan Cat akrilik Pewamaan pada karya
pengenngan . menggunakan cal
Kuas akrilik setelah itu
dilakukan pengeringan
b Hasil Akhir

Penjelasan Diagram Alir Tugas Akhir

Tahap Awal

a) Pengumpulan limbah sheving wet blue yang ada di CV Refin Jaya

Mandiri. setelah itu dilakukan pengecilan ukuran limbah shaviee

menggunakan blender hingga partikel yang diinginkan sesuai.

b) Dilakukan penetralan pH krom yang bersifat asam menggunakan

NaoOH yang bersifal basa kuat hingga krom memuliki pH berkisar

6-7. Penetralan kondungan krom dilakuksn dengan menyiapkan

limbah shavimg, kemudian direndam menggunakan air dan dicek

pH sebelum dilokukan penetralan, setelab itu ditambahkan NaOH

dengan konsentrasi 1%  sedikit demi sedikil hingga mencapai pH

berkisar 6-7,

Tahap Proses

a) Tentukan perencanaan karya yang akan dibuat mulai dari bentuk

model, gembar dan warna. Setelah itu dilakukan pembuatan media



b

e)

d)

e)

berupa canvas menggunakan bahan kayu. Kayu berfungsi sebagai
frame untuk kain eamvas vang akan digunakan dan pembuatan
frame nya disini dibuatkan oleh salah satu pegawai CV Refin Jaya
Mandin yaitu mas eko.

Pembuatan bubur kertas (pufp) menggunakan kertas majalah bekas
yang telah dirobek-robek dan diberi sedikit air hingga menjudi
bubur dengan fekstur vang halus. Pembuatan bubur kertas
dilakukan dengan menggunakan blender agar mempermudah dan
mempercepal proses penghatusan tekstur kertas.

Pencampuran  bubur kerlas (puip) dengan limbah shavimg vang
tefah dinetralkan. Pencampuran dilakukan perbandingan 1:1
dimana bubur kertas dan limbah shaving ini memiliki berat yang
sama dan dicampur agar menjadi sebuah adonan.

Adonan  dimasukan  kedalam'  wadah dan  dicampurkan
menggunakan bahan pembantu atau perekat yang telah ditentukan.
Bahan perekat disimi yang digunakan yaitu lem fox dan semen
putth dimana perbandingan vang digunakan adalah 2:1 (2 untuk
adonan dan | untuk perekat).

Adonan vang telah diberi perekat kemudian ditempelkan pada
canvay yang lelah diberkan pela sebelumnya. Penempelan ini
menggunakan  pisas pallet  yang  berfungsi  uniuk

mengimplementasikan Teknik impasto.
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fi Karya yang sudah dihasilkan dilakukan pengeringan dibawah sinar

matahan. Jika karya dirasa sudah kering sempuma maka dilakukan

pemberian wama pada karya atau produk dengan menggunakan cat

akrilik sebagai finishing touch.

Tahap Akhir

a) Karya atau produk yang telah jadi dilakukan pengujian. Terdapat

dun pengujian yang ditakukan yaitu pengujian identifikasi karya
dengan vanasi perekat yvang digunakan dan pengisian kuesioner.
Pengujian  indentifikasi karva dengan variasi perekal yang
digunakan dimana ada beberapa poin yang harus diamati yaitu
mulai dar wamnn, tekstur, pengaplikasian, famanyn pengeringan,
ketahanan rekat, hasil sebelum diwomai dan hasil setelah diwamnai
setelah iu difakukan kuesioner vang berfujuan untuk mengetahui
peminat dari karya atau produk yang dihasilkan. (Formulir
pertanyann dapat dilihat pada lampiran 6 sampai 12). Kuesioner
disini dilakukan menggunakan google form dan terdapat 2 kategor
responden  dimana kategori pertama  yaitu penikmat seni dan

kategori yang kedon yaitu pelaku usaha kerajinan tangan.

F. Cost Produks]

Table 3. Cost produksi dan pemanfaatan limbah shavirg wer blue untuk 3D

Ty
No Nama bahan Jumlah Harga satuan Jumiah
| Kain canvas 2 meter Rp. 1 5.000 R.l:l 30,000
2 Cat akrilik 4 buah Rp. 9.500 Rp. 33.000




3 Kuas 3 buah Rp. 2.500 Rp. 7.500
4 Pisau pallel 2 buah Rp. 11500 Rp. 23.000
5 Lem fox | kg Rp. 20.000 Rp. 20.000
f Semen putih | ko Rp. 10.000 Fp. 10000
Total Rp. 128.500
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